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TATA IBADAH MINGGU BIASA - GKJ AMBARRUKMA
22 JUNI 2025
Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB

(Warna Liturgis: Hijau, Logo/Simbol/Stola: Perahu+Pelangi+Merpati)

Persiapan :
a. Jemaat bersaat teduh dengan alunan musik lembut.
b. Imam memimpin doa di konsistori.

Panggilan Beribadah
Liturgos :

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan 1 (satu) lilin putih ibadah.

“Jemaat terkasih dalam Kristus, selamat pagi dan selamat hari Minggu, shaloom...!

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan atas segala kasih setia-Nya yang tak
berkesudahan, yang telah membawa kita pada hari yang penuh sukacita ini. Kita
berkumpul di sini, di rumah Tuhan yang kudus ini, di hari ini Minggu, 22 Juni 2025.

Marilah kita bagikan sukacita hari ini dengan memberikan senyuman, salam, dan
sapaan pada jemaat di kanan, kiri, depan dan belakang kita dengan jabat-tangan atau
salam namaste, dipersilahkan. (diberi waktu sejenak)

Sebelum ibadah kita mulai saya akan membacakan beberapa warta jemaat yang
demikian...........c.......... (dibacakan beberapa poin penting saja)

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat
diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming,
ataupun yang telah dibagikan melalui grup WhatsApp maupun media cetak yang
tersedia di depan pintu Gereja.

Bapak, Ibu, dan Saudara sekalian, hari ini, kita secara khusus diundang untuk
merenungkan tema yang begitu dalam dan menguatkan “Ceritakanlah yang
Diperbuat oleh Allah”, yang akan disampaikan oleh lbu Pendeta Nugraheni Siwi
Rumanti.

Bapak, Ibu, Suadara terkasih, bertepatan dengan Minggu Keempat di bulan Juni ini,
puji-pujian pada peribadatan kali ini akan dipandu oleh Worship Leader. Kami
mengajak Bapak, Ibu dan Saudara untuk menghayati peribadatan dengan suasana
ekspresif. Kami persilahkan kepada worship leader.

WL : “Jemaat terkasih, mari persiapkan hati kita untuk memulai ibadah dengan
menyanyikan pujian “Langit dan Bumi” .......... jemaat dimohon untuk berdiri
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Langit dan bumi pujilah Tuhan Kupuiji kusembah, kupuiji kusembah

Sebab Dia ciptakan s'muanya Yesus Kristus Sang Penebusku
KeagunganNya mengatasi langit bumi Kupuiji kusembah, kupuji kusembah
Sembah sujud di hadapanNya Yesus Tuhan dan Rajaku

Halleluya amin, Halleluya amin
Halleluya amin, Halleluya amin
Halleluya amin...

Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab
kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar.

4. Votum dan Salam Sejahtera : (Jemaat berdiri)

Pendeta : Jemaat kekasih Kristus, marilah ibadah di hari Minggu saat ini kita
awali dengan bersama-sama menyerukan pengakuan yang
demikian:

Jemaat  : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan
bumi, yang tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya.

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus
kiranya melimpah atas Bapak, lIbu, Saudara dan Anak-anak
sekalian.

Jemaat @ Begitu pula atas saudara.

Semua : 57i./571./543.]/

5.

A min, A min, A min.
(WL: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

Sabda Introitus

Lektor : menyampaikan Sabda Introitus : Ulangan 10 : 19 - 21
Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan”

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan”

Nyanyian Sukacita

WL : “Jemaat yang terkasih, di tengah sukacita Kkita ini, marilah kita mengangkat
pujian bagi Dia yang empunya segalanya, yang maha besar di atas segalanya. Mari
kita nyanyikan bersama: “S’bab Tuhan Maha Besar”

Dan perbuatanNya yang sungguh ajaib

Ceritakanlah kemuliaanNya diantara segala bangsa
} 2X
Diantara suku bangsa

S'bab Tuhan maha besar dan sangat terpuji
Dia lebih dahsyat dari s'gala allah

S'bab Tuhan maha besar dan sangat terpuji
KuasaNya dahsyat menghancurkan musuh.
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7.

8.

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : Nehemia 9 : 17

Nyanyian Penyesalan (Persiapan Pertobatan)

WL : “Jemaat yang dikasihi Tuhan, marilah kita mempersiapkan diri untuk
menaikan pertobatan Kkita, dengan terlebih dulu menaikkan pujian “Ajarku
Mengerti”

Ajarku mengerti segala rencana-Mu Bapaku ajaib s'gala rancangan-Mu
Ajarku berserah hanya pada-Mu Tuhanku heran perbuatan-Mu
Pimpinlah jalanku dalam terang Firman-Mu Engkau sanggup mengadakan
Ajarku berharap hanya pada-Mu segala yang kuperlukan

Menurut kehendak-Mu....terjadilah

Doa Pertobatan

Imam : “Bapak, Ibu, Saudara terkasih, marilah bersama kita naikkan doa pertobatan
kita, mari kita berdoa: (Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh
penyesalan)

“Ya Tuhan, Allah Bapa kami yang Maha Kudus dan Maha Pengasih, kami datang ke
hadapan-Mu pagi ini dengan hati yang hancur dan rendah. Di tengah perayaan
sukacita peribadatan ini, di mana kami seharusnya bersyukur atas segala kelimpahan
dan perbuatan ajaib-Mu, kami menyadari betapa seringnya kami lupa, abai, bahkan
mungkin tidak peduli untuk menceritakan yang telah Engkau perbuat. Ampunilah
kami, Tuhan, jika kami gagal menjadi saksi-Mu. Ketika Engkau telah melakukan
begitu banyak hal besar dalam hidup kami, memelihara kami dalam kekurangan,
menolong kami dalam kesesakan, menyembuhkan kami dari sakit penyakit,
memberikan pengharapan di tengah keputus-asaan, kami seringkali bungkam. Kami
takut untuk bersaksi, kami malu untuk mengakui Engkau di hadapan sesama, atau
kami terlalu asyik menikmati berkat-Mu sendirian, tanpa membagikan kabar baik
tentang Engkau kepada orang lain. Kini, di hadapan takhta kasih karunia-Mu, kami
sungguh-sungguh bertobat. Ubahkanlah hati kami, ya Tuhan, agar kami senantiasa
mengingat segala perbuatan baik-Mu. Karuniakanlah kepada kami keberanian dan
kerendahan hati untuk tidak hanya menikmati berkat-Mu, tetapi juga untuk dengan
bangga dan sukacita menceritakan yang telah Engkau perbuat kepada keluarga,
teman, tetangga, bahkan kepada mereka yang belum mengenal Engkau.

Terima kasih, ya Bapa, atas pengampunan-Mu yang tak terbatas melalui pengorbanan
Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat kami. Kami menyerahkan seluruh hidup kami
ke dalam tangan-Mu. Amin.”

10. Pendeta : Sabda Anugerah dan Petunjuk Hidup Baru : 1 Tawarikh 16: 24-25
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11.

12.

13.

Nyanyian Kesanggupan
WL : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, marilah bersama kita ungkapkan rasa syukur
dan kesanggupan kita untuk melaksanakan sabda Tuhan dengan menyanyikan pujian

“Kebaikan-Mu Tuhan” ... ... ... jemaat kami undang untuk berdiri

Ku cinta Kau, rahmat-Mu nyata bagiku SuaraMu tuntunku lewati api

Hidupku di dalam tanganMu Dalam gelap Kau ada bagiku

Sejak pagi ku terbangun sampai ku terbaring Ku tau sungguh Kau Bapaku dan sahabatku

Kunyanyi kebaikanMu Tuhan Kusaksikan kebaikanMu Tuhan

Sepanjang hidupku Kau setia Sepanjang hidupku Kau setia

Sepanjang hidupku Kau sangat baik Sepanjang hidupku Kau sangat baik

Nafasku memuliakanMu Nafasku memuliakanMu

Kunyanyi kebaikanMu Tuhan Kunyanyi kebaikanMu Tuhan
KebaikanMu Tuhan berkati hidupku
KebaikanMu Tuhan sertai langkahku
Aku berserah datang menyembah hidupku bagiMu
KebaikanMu Tuhan berkati hidupku...

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)
a) Pendeta : Doa Epiklese
b) Bacaan . Lukas 8: 26-39
c) Pendeta : Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman
Allah dan yang memeliharanya. Haleluya.
Jemaat :11|133033|55055]6.543|

Hale - luya Hale - luya Hale - lu -ya

d) Pelayanan Khotbah
Tema . “Ceritakanlah yang Diperbuat oleh Allah”
Tujuan : Jemaat diajak untuk menceritakan perbuatan-perbuatan
Tuhan dalam kehidupan Kita.
e) Saat Teduh.

Pengumpulan Persembahan

Imam : “Jemaat terkasih, mari Kita terus menceritakan perbuatan-perbuatan Tuhan
dalam kehidupan kita.

Saat ini, kita juga hendak menyatakan rasa syukur dan sukacita kita dengan
mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa.
Kantong 1 untuk Jemaat, Kantong 2 untuk Kesaksian dan Pelayanan, dan Kantong 3
untuk penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan persembahan khusus/istimewa
dapat dimasukkan ke dalam kotak masing-masing yang telah disediakan.
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14.

15.

16.

17.

Persembahan menggunakan aplikasi m-banking dapat disampaikan via aplikasi
dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk.

Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari kitab
Mazmur 75: 2 yang demikian:

“Kami bersyukur kepada-Mu, ya Allah, kami bersyukur, dan orang-orang yang
menyerukan nama-Mu menceritakan perbuatan-perbuatan-Mu yang ajaib.”

Terkumpulnya persembahan akan kita iringi dengan pujian “Kasih Allah Tak
Berkesudahan”

[verse] [chorus]
Kasih Allah tak berkesudahan Dengan sukacita ku 'kan menari
s'lalu baru setiap pagi Dengan sorak-sorai memuji
RahmatNya pun tak pernah berakhir Kunaikkan pujian haleluya
seumur hidupku Nyanyi bagi Dia Sang Raja
Nyanyi bagi Dia Sang Raja (selamanya)

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat (jemaat duduk)

Pengakuan Iman Rasuli

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan
penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang
demikian:

o Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi.
« Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
Aku percaya kepada Roh Kudus.

Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus

Pengampunan Dosa.

« Kebangkitan Daging.

 dan Hidup Yang Kekal.

Pendeta : Pelayanan Berkat

Nyanyian Akhir Ibadah (Beserta Ucapan Terima Kasih)
WL : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan Ibu Pendeta
Nugraheni Siwi Rumanti dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini.



Kini, marilah kita akhiri ibadah saat ini dengan bersama menyanyikan pujian “Hari
Yang Terbaik”

Hidupku ada di tangan-Mu Ku mau tetap bersyukur
Kau b’ri rancangan yang terindah Senantiasa bersyukur
Tak hanya yang baik saja yang kuterima S'gala yang kualami
Walau tubuhku diremukkan Biar kehendak-Mu terjadi
Walau jiwaku terkoyakkan Ku mau tetap bersyukur
Pujianku takkan terhentikan Senantiasa bersyukur
Roh-Mu yang memb’ri penghiburan Hatiku ‘kan bersuka

S’bab hari ini hari yang terbaik...
Akan kupikul salibku
Cukuplah kasih setia-Mu
Ku bertahan, Kau kuatku
Teguhkan imanku

18. Salam Penutup
Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat hari Minggu, Tuhan
Yesus memberkati.”



